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Abstract 

This study aimed to determine the difference in the effect between problem-based learning models and 
conventional learning models on students' mathematical critical thinking skills. Employing a quasi-
experimental approach with a post-test-only control group design, the research focused on fourth-grade 
students in Cluster III, Kubutambahan Sub-district. The participants consisted of 30 students from SD 
Negeri 1 Bengkala and SD Negeri 2 Bengkala in the experimental group, and 29 students from SD 

Negeri 1 Bila and SD Negeri 2 Bila in the control group. Data were collected through a mathematical 
critical thinking ability test administered after the instructional intervention. The analysis involved 
descriptive statistics, with normality tested using the Kolmogorov-Smirnov Test and homogeneity 
assessed via Levene’s Test. To determine statistical significance, ANOVA was conducted using SPSS 
version 29.0 for Mac. The results revealed an F-value of 181.360 and a significance value less than 0.05, 
indicating a statistically significant difference between the two groups. These findings suggest that the 
PBL model had a more substantial impact on enhancing students' mathematical critical thinking skills 
compared to conventional instructional approaches. 
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dengan konteks kehidupan nyata. Kondisi ini diperparah dengan kecenderungan guru menggunakan 

model pembelajaran konvensional seperti ceramah, latihan rutin (drill), dan pendekatan yang 

berpusat pada guru (teacher-centered). Model seperti ini tidak memberikan ruang yang memadai 

bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, evaluasi, dan 

kreasi solusi, yang esensial dalam pembelajaran matematika abad ke-21. Di sisi lain, Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL) secara teoretis dinilai mampu 

menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa karena menempatkan mereka sebagai pemecah 

masalah aktif dalam konteks yang menantang dan relevan. Namun, efektivitas model ini belum 

banyak diuji secara empiris, khususnya dalam konteks kelas IV SD yang berada di wilayah Gugus III 

Kubutambahan dengan karakteristik siswa berusia 9–10 tahun, serta dalam mata pelajaran 

matematika yang mencakup topik-topik dasar seperti operasi hitung, geometri, dan pengukuran. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian sistematis untuk menguji sejauh mana PBL dapat 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika pada konteks 
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Nilai kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan kontekstual dan operasional yang 

menjawab kebutuhan nyata pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar, khususnya di 

lingkungan pedesaan seperti Gugus III Kecamatan Kubutambahan. Lokasi penelitian yang spesifik 

dan belum banyak tersentuh studi serupa menjadikan penelitian ini penting secara geografis dan 

sosiokultural. Karakteristik lokal mulai dari latar sosial budaya, keterbatasan fasilitas, hingga variasi 

kualitas guru memberikan ruang eksplorasi baru terhadap efektivitas Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) di luar konteks perkotaan atau laboratorium pendidikan. Fokus penelitian pada siswa 

kelas IV SD yang berada pada masa transisi kognitif dari operasional konkret menuju abstrak juga 

menambah dimensi kebaruan, mengingat mayoritas penelitian PBL dan berpikir kritis lebih sering 

dilakukan pada jenjang SMP atau lebih tinggi. Penelitian ini secara operasional menguji sejauh 

mana PBL yang diadaptasi melalui penggunaan konteks permasalahan nyata, alat peraga, cerita 

lokal Bali, dan scaffolding intensif dapat membangkitkan kemampuan berpikir kritis anak-anak dalam 

pelajaran matematika, terutama pada materi seperti pecahan, pengukuran, dan geometri dasar. 

Selain itu, keterlibatan beberapa sekolah dalam satu gugus menambah kompleksitas serta 

memperluas cakupan temuan untuk diimplementasikan pada wilayah serupa. Kebaruan ini tidak 
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siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Gugus III Kecamatan Kubutambahan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen, 

memungkinkan perbandingan dua kelompok dengan perlakuan berbeda tanpa penugasan acak 

penuh. Desain yang diterapkan adalah post-test only control group design, sesuai ketika pre-test 

dikhawatirkan memengaruhi hasil perlakuan (Ku
$

rnia
$

wa
$

ti, 2023). Subjek penelitian terdiri atas siswa 
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kelas IV dari empat SD: SDN 1 dan 2 Bengkala sebagai kelompok eksperimen, serta SDN 1 dan 2 

Bila sebagai kelompok kontrol, masing-masing dengan 30 dan 29 siswa yang dipilih secara acak 

sederhana. Data dikumpulkan melalui tes uraian berpikir kritis matematika yang telah divalidasi oleh 

ahli, dan diberikan setelah proses pembelajaran sebagai instrumen post-test. Dokumentasi dan 

observasi juga digunakan sebagai data pendukung untuk memahami proses pembelajaran dan 

keterlibatan siswa. Sumber data utama adalah hasil post-test siswa.  

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 29.0 for MAC, dimulai dengan uji normalitas 

(One-Sample Kolmogorov-Smirnov) dan uji homogenitas (Levene's Test). Uji hipotesis dilakukan 

dengan ANOVA satu arah (One Way ANOVA) untuk mengetahui perbedaan rerata antar kelompok, 

dengan signifikansi ditetapkan pada p < 0,05. Analisis deskriptif seperti rata-rata dan standar deviasi 

digunakan untuk memperkuat interpretasi hasil. Pendekatan ini memberikan dasar empiris untuk 

menilai efektivitas model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil Penellitian model pembela$ja$ra$n berba$sis ma$sa$la$h digu$na$ka$n u$ntu$k mengeva$lu$a$si 

seja$u$h ma$na$ model tersebu$t da$pa$t meningka$tka$n kema$mpu$a$n berpikir kritis ma$tema$tika$ siswa$ kela$s 

IV Gu$gu$s III Keca$ma$ta$n Ku$bu$ta$mba$ha$n. Pengu$ku$ra$n dila$ku$ka$n setela$h penera$pa$n model 

pembela$ja$ra$n di du$a$ kelompok, ya$itu$ kelompok ya$ng menggu$na$ka$n model pembela$ja$ra$n berba$sis 

ma$sa$la$h da$n kelompok ya$ng dibela$ja$rka$n denga$n model pembela$ja$ra$n konvensiona$l. Perba$ndinga$n 

skor kema$mpu$a$n berpikir kritis ma$tema$tika$ siswa$ setela$h penera$pa$n kedu$a$ model pembela$ja$ra$n 

disa$jika$n da$la$m ta$bel beriku$t. Sela$in itu$, u$ntu$k mengga$mba$rka$n distribu$si da$ta$, diserta$ka$n pu$la$ ta$bel 

deskriptif da$n histogra$m. 
Ta $bel 1. A $na $lisis deskriptif kema $mpu$a $n berpikir kritis ma $tema $tika $ Kela $s IV Gu$gu$s III Keca $ma $ta $n Ku$bu$ta$mba $ha $n. 

 

Berda$sa$rka$n da$ta$ ya$ng dita$mpilka$n da$la$m ta$bel, ha$sil ya$ng diperoleh da$ri kelompok ya$ng 

dia$ja$rka$n denga$n model pembela$ja$ra$n berba$sis ma$sa$la$h menu$nju$kka$n ha$sil ya$ng lebih ba$ik 

diba$ndingka$n denga$n kelompok ya$ng menggu$na$ka$n model pembela$ja$ra$n konvensiona$l. Ra$ta$-ra$ta $ 

skor siswa$ ya$ng mengiku$ti pembela$ja$ra$n berba$sis ma$sa$la$h a$da$la$h 80,5, ja$u$h lebih tinggi 

diba$ndingka$n denga$n ra$ta$-ra$ta$ skor 52,41 pa$da$ kelompok ya$ng menggu$na$ka$n metode 

konvensiona$l. Ini menu$nju$kka$n ba$hwa$ penggu$na$a$n model pembela$ja$ra$n berba$sis ma$sa$la$h 

memberika$n da$mpa$k ya$ng lebih positif terha$da$p kema$mpu$a$n siswa$. Jika$ diliha$t da$ri media$n, 

kelompok ya$ng dia$ja$rka$n denga$n model berba$sis ma$sa$la$h memiliki nila$i media$n sebesa$r 80, 
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sementa$ra$ pa$da$ kelompok konvensiona$l, nila$i media$nnya$ ha$nya$ 50. Ha$l ini menu$nju$kka$n ba$hwa $ 

lebih ba$nya$k siswa$ pa$da$ kelompok berba$sis ma$sa$la$h ya$ng menda$pa$tka$n ha$sil ya$ng lebih ba$ik, 

denga$n seba$gia$n besa$r siswa$ memperoleh nila$i ya$ng lebih tinggi diba$ndingka$n denga$n kelompok 

konvensiona$l. Modu$s, ya$ng menga$cu$ pa$da$ nila$i ya$ng pa$ling sering mu$ncu$l, ju$ga$ menu$nju$kka$n 

perbeda$a$n ya$ng signifika$n.  

Pa$da$ kelompok berba$sis ma$sa$la$h, modu$snya$ terca$ta$t pa$da$ a$ngka$ 75, seda$ngka$n pa$da$ 

kelompok konvensiona$l a$ngka$ modu$snya$ a$da$la$h 50. Ini bera$rti lebih ba$nya$k siswa$ di kelompok 

berba$sis ma$sa$la$h ya$ng menda$pa$tka$n nila$i ya$ng lebih tinggi. Devia$si sta$nda$r, ya$ng mengga$mba$rka $n 

seba$ra$n nila$i, ju$ga$ menu$nju$kka$n a$da$nya$ perbeda$a$n mencolok. Kelompok berba$sis ma$sa$la$h memiliki 

devia$si sta$nda$r 7,91, lebih kecil diba$ndingka$n denga$n kelompok konvensiona$l ya$ng memiliki devia$si 

sta$nda$r sebesa$r 8,52. Ha$l ini menu$nju$kka$n ba$hwa$ ha$sil bela$ja$r siswa$ di kela$s berba$sis ma$sa$la$h 

lebih konsisten. Sela$in itu$, va$ria$nsi pa$da$ kelompok berba$sis ma$sa$la$h a$da$la$h 62,672, lebih renda$h 

diba$ndingka$n denga$n va$ria$nsi pa$da$ kelompok konvensiona$l ya$ng menca$pa$i 72,537. Ini 

menu$nju$kka$n ba$hwa$ nila$i di kelompok berba$sis ma$sa$la$h lebih mera$ta$ da$n tida$k terla$lu$ terseba$r ja$u$h 

diba$ndingka$n denga$n kelompok konvensiona$l. Renta$ng skor, ya$ng menu$nju$kka$n perbeda$a$n a$nta$ra $ 

skor tertinggi da$n terenda$h, ju$ga$ menu$nju$kka$n perbeda$a$n a$nta$ra$ kedu$a$ kelompok. Kelompok 

berba$sis ma$sa$la$h memiliki renta$ng skor 35, seda$ngka$n kelompok konvensiona$l memiliki renta$ng 30. 

Skor minima$l pa$da$ kelompok berba$sis ma$sa$la$h a$da$la$h 60, lebih tinggi diba$ndingka$n denga$n skor 

minima$l pa$da$ kelompok konvensiona$l ya$ng ha$nya$ 40. Begitu$ pu$la$ denga$n skor ma$ksima$l, ya$ng di 

kelompok berba$sis ma$sa$la$h terca$ta$t 95, ja$u$h lebih tinggi diba$ndingka$n denga$n kelompok 

konvensiona$l ya$ng ha$nya$ menca$pa$i 70. Seca$ra$ keselu$ru$ha$n, da$ta$ ini menu$nju$kka$n ba$hwa$ model 

pembela$ja$ra$n berba$sis ma$sa$la$h lebih efektif da$la$m meningka$tka$n ha$sil bela$ja$r siswa$, denga$n skor 

ya$ng lebih tinggi, lebih konsisten, da$n lebih mera$ta$ diba$ndingka$n denga$n model pembela$ja$ra$n 

konvensiona$l.  

 

Ga $mba $r 3. Histogra $m Da $ta $ Deskriptif Kema$mpu$a $n Berpikir Kritis Ma $tema $tika $ Denga $n Model Pembela $ja $ra $n 

Berba$sis Ma $sa $la $h 
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Ga $mba $r 4. Histogra $m Da $ta $ Deskriptif Kema$mpu$a $n Berpikir Kritis Ma $tema $tika $ Denga $n Model Pembela $ja $ra $n 

Konvensiona$l  

 

Ta $bel 2. A $na $lisis u$ji norma $lita $s Kolmogrov-Smirnov 
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Ta $bel 3. A $na $lisis u$ji Homogenita $s of va $ria $nce 

 
Ha$sil da$ri u$ji homogenita$s menu$nju$kka$n ha$sil signifika$nsi lebih da$ri 0,05 dima$na $ 

menu$nju$kka$n da$ta$ berdistribu$si denga$n norma$l. 
Ta $bel 4. A $na $lisis u$ji A $NOVA $ 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Problem-Based Learning memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV. Hal ini tercermin dari 

peningkatan aktivitas kognitif siswa saat menghadapi situasi problematik yang kompleks dan 

kontekstual dalam proses pembelajaran (Ra
$

hma
$

t, 2024). PBL menciptakan ruang bagi siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran melalui identifikasi masalah, pengumpulan informasi, 

analisis data, dan penyusunan solusi. Proses ini sejalan dengan dimensi berpikir kritis yang 

mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi, mengevaluasi argumen, dan membuat 

keputusan yang logis berdasarkan bukti (Rendi, 2024). Dengan demikian, pendekatan pembelajaran 

yang menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas intelektual terbukti mampu memfasilitasi 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dan konteks autentik dalam membangun pengetahuan (Salsabila, 2024). 

Dalam kerangka ini, PBL menyediakan scaffolding alami melalui kolaborasi antarsiswa dan 

bimbingan guru dalam zone of proximal development (ZPD). Vygotsky menegaskan bahwa siswa 

akan lebih mampu menginternalisasi pengetahuan apabila mereka dilibatkan secara aktif dalam 

situasi belajar yang menantang namun terarah (Kusuma, 2025). Oleh karena itu, lingkungan belajar 

yang dirancang dengan pendekatan PBL tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga 

mempercepat penguasaan keterampilan berpikir kritis melalui aktivitas diskusi, argumentasi, dan 

refleksi. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan penelitian lain yang menemukan bahwa PBL 

berdampak positif pada peningkatan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah cenderung menunjukkan 

performa kognitif yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dalam model pembelajaran 

konvensional (Nurbayti, 2024). Penerapan PBL dalam pembelajaran matematika sekolah dasar 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, dan 

mengkomunikasikan solusi secara logis (Azura, 2024). Kesamaan hasil ini menunjukkan konsistensi 

temuan empiris dalam berbagai konteks pendidikan, sehingga memperkuat validitas eksternal dari 

studi yang dilakukan di Gugus III Kecamatan Kubutambahan. 

Implikasi dari temuan ini juga sangat relevan dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pada pembelajaran berbasis proyek, diferensiasi, dan penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Salah satu dimensi penting dari profil tersebut adalah "berpikir kritis", yang didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk mengevaluasi informasi dan argumen secara logis dan reflektif (Latifah, 

2024). PBL mendukung pengembangan dimensi ini dengan menuntut siswa untuk tidak hanya 

menyerap informasi, tetapi juga mempertanyakan, menganalisis, dan menyusun solusi atas 

permasalahan riil (Robbani, H. 2025). Dengan demikian, penerapan PBL tidak hanya meningkatkan 
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hasil belajar jangka pendek, tetapi juga membekali siswa dengan kompetensi esensial untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat yang adaptif dan reflektif. 

Hasil penelitian relevan untuk guru-guru di tingkat sekolah dasar, khususnya di kelas tinggi, 

mengintegrasikan pendekatan PBL dalam kegiatan pembelajaran secara sistematis. Selain itu, 

penting untuk menyusun perangkat ajar yang memungkinkan integrasi konteks lokal dan masalah 

autentik, agar pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa (Wulansari, 2024). Penelitian 

selanjutnya dapat diarahkan pada eksplorasi efektivitas PBL dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada mata pelajaran lain seperti Ilmu Pengetahuan Alam atau IPS, serta dampaknya 

terhadap motivasi dan self-efficacy siswa. Penelitian longitudinal juga dapat dilakukan untuk 

mengkaji keberlanjutan efek PBL terhadap perkembangan kognitif siswa dalam jangka panjang. 
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